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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Program Dakwah 

Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Mandailing Natal, yang telah dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Program dakwah yang dilaksanakan oleh MUI Kabupaten Mandailing 

Natal merupakan berbagai kegiatan keagamaan yang bertujuan 

memberikan pembinaan dan pemahaman keagamaan kepada 

masyarakat. Program tersebut meliputi dakwah secara langsung, 

ceramah, muzakarah, safari dakwah, pembinaan dai dan daiyah, serta 

kegiatan keagamaan lainnya. Materi yang disampaikan mencakup 

akidah, ibadah, syariah, akhlak, Al-Qur'an, serta persoalan sosial-

keagamaan yang berkembang di masyarakat. 

2. Pelaksanaan program dakwah melibatkan berbagai pihak, yaitu 

pengurus MUI Kabupaten Mandailing Natal, para ulama, dai dan 

daiyah, pengurus MUI kecamatan, serta pihak-pihak lain yang 

berkaitan dengan kegiatan dakwah. Keterlibatan berbagai unsur 

tersebut dilakukan untuk mendukung terlaksananya program dakwah 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Program dakwah MUI dilaksanakan di berbagai wilayah Kabupaten 

Mandailing Natal, dengan menyesuaikan kegiatan dan kebutuhan 

masyarakat di masing-masing wilayah. Pelaksanaan dakwah dilakukan 

secara langsung dengan mendekatkan kegiatan keagamaan kepada 

masyarakat. 

4. Program dakwah MUI Kabupaten Mandailing Natal dilaksanakan 

sesuai dengan program dan kegiatan yang telah direncanakan, serta 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Waktu 



 

 
 

pelaksanaan kegiatan juga menyesuaikan jenis kegiatan dakwah dan 

situasi di lapangan. 

5. Program dakwah tersebut dilaksanakan karena MUI memiliki peran 

dalam memberikan pembinaan dan pemahaman keagamaan kepada 

masyarakat. Selain itu, kegiatan dakwah diperlukan untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat terhadap pengetahuan keagamaan serta 

memberikan pembinaan mengenai persoalan sosial-keagamaan yang 

berkembang di tengah masyarakat. Pelaksanaan program dakwah 

dilakukan dengan menentukan kegiatan berdasarkan tujuan organisasi 

dan kebutuhan masyarakat, kemudian melibatkan pengurus MUI, 

ulama, dai, daiyah, MUI kecamatan, dan pihak terkait. Kegiatan 

dilaksanakan melalui ceramah, pembinaan, muzakarah, safari dakwah, 

serta pembinaan dai dan daiyah. Dengan cara tersebut, MUI berupaya 

menjangkau masyarakat di berbagai wilayah Kabupaten Mandailing 

Natal dan memberikan pembinaan keagamaan secara langsung. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen program dakwah MUI Kabupaten 

Mandailing Natal telah berjalan dengan menerapkan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 

sebagaimana konsep manajemen George R. Terry. Keempat fungsi 

tersebut saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan program 

dakwah. Perencanaan menjadi dasar dalam menentukan arah kegiatan, 

pengorganisasian mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab, 

penggerakan merealisasikan program yang telah direncanakan, 

sedangkan pengawasan dan evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil 

pelaksanaan serta melakukan perbaikan. Meskipun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat berbagai hambatan, MUI Kabupaten 

Mandailing Natal tetap berupaya melaksanakan program dakwah sesuai 

dengan tujuan organisasi dan kebutuhan masyarakat. 

 

 



 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi MUI Kabupaten Mandailing Natal, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas perencanaan program dakwah dengan memperhatikan kebutuhan 

masyarakat dan menentukan tujuan serta sasaran program secara lebih terukur. 

2. Dalam pengorganisasian, pembagian tugas dan tanggung jawab antar pengurus 

diharapkan dapat terus diperjelas sehingga setiap pihak yang terlibat 

mengetahui tugas dan kewajibannya dalam pelaksanaan program. 

3. Dalam pelaksanaan program, MUI diharapkan dapat meningkatkan koordinasi 

antara pengurus, dai, lembaga terkait, dan masyarakat agar program dakwah 

dapat berjalan secara lebih efektif. 

4. Dalam pengawasan, evaluasi program hendaknya dilakukan secara berkala 

sehingga setiap kekurangan dalam pelaksanaan dapat segera diketahui dan 

menjadi dasar perbaikan program berikutnya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya penelitian mengenai manajemen program dakwah 

MUI dapat dikembangkan dengan mengkaji efektivitas program, strategi 

dakwah digital, atau tingkat partisipasi masyarakat terhadap program dakwah. 
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